ABSTRAK

Skripsi ini dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah An-
Nahdiyah Dalam Pembentukkan Karakter Peserta Didik (Studi Kasus Di SMK
Unggulan NU Mojoagung)” ditulis oleh Khoirul Abidin, NIM.12201183096,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas
Islam Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Prof. Dr. H. Ahmad
Tanzeh, M.Pd.|

Kata Kunci: Penanaman Nilai-Nilai, Ahlussunnah Wal Jama’ah An-
Nahdliyah, Karakter.

Norma-norma agama yang banyak tergerus oleh alur modernisasi, banyak
generasi muda yang mengalami kemrosotan moral dan akhlak yang tidak sesuai
dengan karakter Bangsa Indonesia. Masyarakat Indonesia sedang menghadapi
guncangan hebat sehingga memerlukan pendalaman pemahaman nilai-nilai religious.
Mereka beranggapan bahwa pemahaman keagamaan yang dianut mayoritas umat
islam di indonesia di nilai bukan merupakan pemahaman yang benar karena berbeda
dengan Islam Ideal seperti yang di contohkan oleh salaf al-shalih. Salah satu jalan
yang efektif dalam pembentukkan akhlak, moral dan meningkatkan toleransi serta
modereasi beragama Bangsa Indonesia melalui Ppenanaman nilai-nilai Ahlussunnah
Wal Jama’ah An-nahdliyah yaitu dengan sikap at-tawasuth, I’tidal, Tawazun dan
Tasamuh. Amaliyah-amaliyah yang sering dilakukan oleh warga Nahdlatul Ulama’
seperti Istighosah, Yasin-Tahlil, dan Ziarah Kubur.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana program
penanaman nilai-nilai  Ahlussunnah Wal Jama’ah  An-Nahdliyah dalam
Pembentukkan Karakter Peserta Didik di SMK Unggulan NU Mojoagung? 2.
Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah An-
Nahdliyah dalam Pembentukkan Karakter Peserta Didik di SMK Unggulan NU
Mojoagung? 3. Bagaimana evaluasi penanaman nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah
An-Nahdliyah dalam Pembentukkan Karakter Peserta Didik di SMK Unggulan NU
Mojoagung?

Penelitian ini menggunaka pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi
kasus metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode dokumentasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh
data tentang proses kegiatan penanaman nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah An-
Nahdliyah dalam Pembentukkan Karakter Peserta didik di SMK Unggulan NU
Mojoagung
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kegiatan MAKESTA (Masa
Kesetiaan Anggota) yang didalamnya menanamkan nilai at-rawasuth, ['tidal,
tawazun dan tasamuh yang merupakan nilai prinsip sikap dari Ahlussunnah Wal
Jama’ah An-Nahdliyah selain itu juga pembiasaan sikap di sekolah efektif untuk
diterapkan disekolah 2) kegiatan Amaliyah Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah
yakni dengan melalui kegiatan membaca yasin, tahlil dan istighosah yang
dilaksanakan setiap hari di sekolah serta ziarah yang dilakasanakan setiap satu bulan
sekali. Kegiatan tersebut sebagai sarana mengenalkan dan mengusai kegiatan
amaliyah yasin, tahlil, istghosah dan ziarah, selain itu juga sebagai strategi menambah
wawasan tentang nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah An Nahdliyah kepada peserta
didik, selain didapatkan di ruang kelas ketika pembelajaran 3) evaluasi dilaksanakan
ketika menjelang ujian semester dengan adanya kartu kedisplinan yang merupakan
sebagai syarat untuk bisa mengikuti ujian semester. Hal tersebut bertujuan untuk
melihat berkembangan peserta didik apakah sudah mempraktekkan nilai-nilai
Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah. Selain itu, evaluasi terhadap kegiatan
Ahlussunnah wal Jama’ah An-Nahdliyah yaitu terkait hafalan amaliyah Ahlussunnah
Wal Jama’ah An-Nahdliyah. Dimana peserta didik diminta untuk menghafalkan surat
yasin, bacaan tahlil dan Istighosah serta do’a setelah sholat dhuha. Hafalan tersebut
sebagai ujian praktek sebelum kelulusan. Hal tersebut diharapkan ketika peserta didik
lulus dari SMK Unggulan NU Mojoagung sudah menguasai dan mampu
mengamalkan ketika berkehidupan bermasyarakat.
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ABSTRACT

This thesis with the title “Instilling the Values of Ahlussunnah Wal Jama’ah
An-Nahdiyah in Character Building Students in NU Mojoagung Vocational High
School” was written by Khoirul Abidin, NIM.12201183096, Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Advisor Prof. Dr. H. Ahmad Tanzeh, M.Pd.|

Keywords: Instilling Values, Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah,
Character.

Many religious norms have been eroded by modernization, many young
people have experienced a decline in morals and morals that are not in accordance
with the character of the Indonesian nation. Indonesian society is facing great shocks
that require a deeper understanding of religious values. They assume that the religious
understanding held by the majority of Muslims in Indonesia is not considered the
correct understanding because it is different from the ideal of Islam as exemplified by
the Salaf al-Salih. One of the effective ways in forming morals, morals and increasing
religious tolerance and moderation of the Indonesian nation is through the cultivation
of the values of Ahlussunnah Wal Jama’ah An-nahdliyah, namely the attitude of at-
tawasuth, I’tidal, Tawazun and Tasamuh. Charities that are often carried out by
Nahdlatul Ulama residents are Istighosah, Yasin-Tahlil, and Pilgrimage to the Grave.

The focus of the research in this study is 1. How is the program for
inculcating the values of Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah in the Character
Building of Students at Vocational High School NU Mojoagung? 2. How is the
implementation of the inculcation of the values of Ahlussunnah Wal Jama’ah An-
Nahdliyah in the Character Building of Students at the NU Mojoagung Superior
Vocational School? 3. How is the evaluation of the inculcation of the values of
Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah in the Character Building of Students at the
NU Mojoagung Superior Vocational School?

This research uses a qualitative approach and the type of research is a case
study. The data collection method uses observation, interviews and documentation.
Documentation and interview methods were used to obtain data about the process of
inculcating the values of Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah in Character
Building Students at VVocational High School NU Mojoagung

The results of this study indicate that: 1) MAKESTA (Member Loyalty
Period) activities which instill the values of at-tawasuth, I’tidal, tawazun and tasamuh
which are the principle values of the attitude of Ahlussunnah Wal Jama’ah An-
Nahdliyah in addition to habituation of attitudes in effective schools to be
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implemented in schools 2) Amaliyah Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah
activities, namely through reading yasin, tahlil and istighosah activities which are
carried out every day at school and pilgrimages which are carried out once a month.
This activity is a means of introducing and mastering amaliyah yasin, tahlil, istghosah
and pilgrimage activities, besides that it is also a strategy to add insight into the
values of Ahlussunnah Wal Jama’ah An Nahdliyah to students, besides being
obtained in the classroom when learning 3) evaluation is carried out when
approaching the semester exam with a discipline card which is a requirement to be
able to take the semester exam. It aims to see the development of students whether
they have practiced the values of Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah. In
addition, an evaluation of the activities of Ahlussunnah wal Jama’ah An-Nahdliyah is
related to memorizing the amaliyah of Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah.
Where students are asked to memorize the Yasin letter, read tahlil and Istighosah and
pray after the Duha prayer. The memorization is a practical test before graduation. It
is hoped that when students graduate from Vocational High School NU Mojoagung,
they have mastered and are able to practice when living in society.
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